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Abstract:
Every organization requires an internal control system over cash receipts to facilitate planned
and supervised activities to control the company's financial cash flow.A good internal control
system is needed for every company, especially for cash receipts.Cash is an asset that has an
important role in the development of a compa-ny.The aim of this research is to determine the
internal control system for cash receipts at the Karya Bhakti Nusantara cooperative by exploring
the procedures that form the internal control system for cash receipts. The method used is a
qualitative descriptive analysis method where the research begins by collecting and filtering all
incoming information thoroughly and in detail and then explaining it so that a clear picture is
obtained.The results of the research show that the internal control system for cash receipts has
been running well but is not optimal because there is no proper separation of functions and
duties.However, the internal control system for cash receipts runs according to existing
procedures, namely there is authorization for transactions that occur from the authorized parties,
to reduce the occurrence of fraud in cooperatives.
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Abstrak:
Setiap organisasi memerlukan suatu sistem pengendalian intern atas penerimaan kas
untuk memudahkan kegiatan yang telah direncanakan dan diawasi untuk
mengendalikan arus kas keuangan perusahaan. Sistem pengendalian intern yang baik
sangat dibutuhkan bagi setiap perusahaan, terutama atas penerimaan kas. Kas
merupakan salah satu aset yang memiliki peranan penting dalam perkembangan
perusahaan. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui sistem pengendalian
intern penerimaan kas pada koperasi Karya Bhakti Nusantara dengan menelusuri
prosedur yang membentuk sistem pengendalian intern penerimaan kas. Metode yang
digunakan adalah metode analisis deskriptif kualitatif yang penelitiannya diawali
dengan mengumpulkan dan menyaring seluruh informasi yang masuk secara
menyeluruh dan rinci kemudian diuraikan sehingga diperoleh gambaran yang jelas.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa sistem pengendalian intern penerimaan kas telah
berjalan dengan baik akan tetapi belum maksimal dikarenakan belum terdapat
pemisahan fungsi dan tugas dengan baik. Namun sistem pengendalian intern
penerimaan kas berjalan sesuai prosedur yang ada yaitu terdapat otorisasi terhadap
transaksi yang terjadi dari pihak yang berwenang, untuk mengurangi terjadinya
kecurangan dalam koperasi.
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INTRODUCTION

Perkembangan perekonomian Indonesia yang pesat telah mempengaruhi
kehidupan masyarakat, termasuk dalam bidang usaha. Di Indonesia, kegiatan
ekonomi dibagi menjadi tiga kelompok badan usaha: Badan Usaha Milik Negara
(BUMN), Badan Usaha Milik Swasta (BUMS), dan koperasi. Koperasi, sebagai
salah satu badan usaha, memiliki kontribusi yang signifikan dalam peningkatan
perekonomian dengan tujuan meningkat-kan kesejahteraan anggotanya dan
masyarakat umum. Koperasi didirikan dengan prinsip kekeluargaan dan
gotong-royong, dimana anggota memiliki hak dan kewajiban yang sama.
Meskipun demikian, perkembangan koperasi juga diikuti oleh berbagai
permasa-lahan, salah satunya adalah pengelolaan yang semakin kompleks
seiring dengan pertambahan ukuran usaha.

Salah satu masalah utama yang dihadapi koperasi adalah pengelolaan
tugas dan tanggung jawab, di mana pada beberapa koperasi, seperti Koperasi
Karya Bhakti Nusantara, masih terjadi perangkapan tugas. Contohnya, bagian
pengawasan yang juga me-rangkap sebagai bagian administrasi, yang
berpotensi mengurangi efektivitas pengendalian internal. Selain itu, pengawasan
terhadap penerimaan kas di koperasi tersebut juga lemah, karena tidak ada
pemeriksaan yang teliti terhadap bukti penerimaan kas, sehingga mempersulit
perbaikan dan pengawasan. Hal ini menunjukkan pentingnya penerapan sistem
pengendalian intern yang baik untuk menjaga kelangsungan dan keberhasilan
koperasi.

Sistem pengendalian intern memiliki peran yang sangat penting dalam
mengawasi sumber daya perusahaan, terutama kas yang rentan terhadap
penyelewengan. Kas sebagai salah satu harta perusahaan yang paling likuid
sangat mudah dipindah tangankan, sehingga perlu adanya pengawasan ketat
untuk mencegah penggelapan. Sistem pengendalian intern di koperasi harus
mencakup prosedur yang jelas dan catatan transaksi yang akurat untuk
memastikan semua kegiatan tercatat dengan benar. Dengan demikian, sistem ini
dapat membantu mendeteksi penyimpangan lebih awal dan mencegah kerugian
yang lebih besar.

Pada Koperasi Karya Bhakti Nusantara, penerapan sistem pengendalian
intern masih belum optimal. Beberapa masalah yang dihadapi, seperti
perangkapan tugas, lemahnya pengawasan kas, dan tidak berfungsinya bagian
akuntansi secara efektif, membuka peluang terjadinya kecurangan atau
penyelewengan. Oleh karena itu, penting untuk memperbaiki dan memperkuat
sistem pengendalian intern, seperti dengan pemeriksaan independen yang
dilakukan secara rutin, serta pemisahan tugas antara penerimaan Kkas,
pencatatan, dan laporan keuangan. Hal ini dapat membantu meningkatkan
efisiensi dan efektivitas pengelolaan koperasi serta meminimalkan risiko
kecurangan, sehingga tujuan koperasi untuk mensejahterakan anggota dapat
tercapai.

Koperasi merupakan organisasi ekonomi yang bertujuan untuk
meningkatkan kesejahteraan anggotanya dengan mengedepankan prinsip
gotong royong, demokrasi, dan kekeluargaan. Berdasarkan Undang-Undang
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No. 25 Tahun 1992, koperasi di Indonesia berfungsi sebagai badan usaha yang
beranggotakan orang-orang atau badan hukum dengan tujuan utama
memajukan kesejahteraan ekonomi dan sosial anggota serta masyarakat umum.
Selain itu, koperasi memiliki berbagai jenis, seperti koperasi konsumsi, koperasi
simpan pinjam, koperasi produksi, koperasi jasa, dan koperasi serba usaha, yang
masing-masing memiliki fungsi yang berbeda dalam memenuhi kebutuhan
anggotanya. Prinsip-prinsip koperasi, seperti keanggotaan sukarela,
pengawasan demokratis, dan otonomi, harus diterapkan untuk menciptakan
koperasi yang efektif dan bermanfaat.

Sistem pengendalian internal (SPI) dalam koperasi sangat penting untuk
menjaga keamanan dan efisiensi operasional, serta mencegah adanya
penyalahgunaan atau kecurangan. SPI mencakup berbagai komponen, seperti
lingkungan pengendalian, penilaian risiko, aktivitas pengendalian, informasi
dan komunikasi, serta pengawasan. Penerapan SPI yang efektif memungkinkan
organisasi untuk mengelola risiko, memastikan kepatuhan terhadap peraturan,
dan menjaga keandalan laporan keuangan. Dalam konteks penerimaan kas,
sistem pengendalian internal bertujuan untuk memastikan bahwa setiap
penerimaan kas tercatat dengan tepat dan transparan, mencegah penyimpangan
yang dapat merugikan koperasi.

Sistem pengendalian penerimaan kas merupakan bagian penting dalam
manajemen keuangan koperasi. Prosedur yang baik mencakup pembagian tugas
yang jelas antara fungsi sekretariat, penagihan, kas, akuntansi, dan pemeriksaan
internal. Setiap transaksi harus dilengkapi dengan dokumen pendukung, seperti
surat pemberitahuan, kuitansi, dan bukti setor kas. Pemisahan fungsi ini,
bersama dengan prosedur yang terstruktur, dapat mengurangi risiko
kecurangan dan kesalahan pencatatan. Sistem penerimaan kas yang efektif, yang
mencakup kontrol internal yang ketat dan pemantauan berkala, akan membantu
koperasi menjaga stabilitas keuangan dan mendorong tercapainya tujuan
kesejahteraan anggotanya secara lebih efisien.

RESEARCH METHOD

Penelitian ini dilakukan di Koperasi Karya Bhakti Nusantara, yang
beralamat di JI. Gatot Subroto Km 7,5 Psril, dengan durasi waktu penelitian
selama tiga bulan, dari April hingga Juli 2023. Jenis penelitian yang digunakan
adalah kualitatif, di mana data yang diperoleh berupa deskripsi tertulis atau
lisan, seperti wawancara, catatan lapangan, dan dokumen resmi yang relevan.
Sumber data utama yang digunakan adalah data primer yang dikumpulkan
langsung melalui survei lapangan dan pengamatan di lokasi penelitian.agian ini
terdiri dari prosedur atau langkah-langkah penelitian, misalnya, mulai dari
metode pengambilan sampel hingga analisis data, dan disajikan secara singkat
dan padat dengan penomoran.

Teknik pengumpulan data yang diterapkan dalam penelitian ini meliputi
wawancara dan dokumentasi. Wawancara dilakukan untuk menggali informasi
terkait sistem pengendalian internal penerimaan kas pada koperasi, sementara
dokumentasi digunakan untuk mengumpulkan dan menyimpan berbagai
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dokumen yang mendukung penelitian. Analisis data dilakukan dengan metode
deskriptif kualitatif, yaitu menganalisis data yang terkumpul untuk
menggambarkan kondisi dan memberikan pemahaman yang lebih mendalam
mengenai masalah yang diteliti.

RESULTS AND DISCUSSION

Koperasi Karya Bhakti Nusantara telah menerapkan sistem pengendalian
internal kas dengan tujuan mencegah penyalahgunaan keuangan dan
memastikan transaksi berjalan sesuai prosedur. Namun, pembagian tugas dan
wewenang dalam struktur organisasi koperasi masih belum optimal, karena
terdapat beberapa posisi yang tidak memiliki uraian tugas yang jelas. Hal ini
menyebabkan potensi terjadinya kesalahan atau bahkan penyalahgunaan dalam
pengelolaan kas. Pemisahan fungsi antara pencatatan, pelaksana, dan
pengawasan juga belum sepenuhnya efektif, yang meningkatkan risiko
manipulasi dan kecurangan.

Prosedur pengendalian internal yang ada di koperasi, seperti sistem
otorisasi, bukti transaksi, dan laporan pertanggungjawaban, sudah ada, tetapi
masih perlu perbaikan dalam penerapan dan pemisahan tanggung jawab. Sistem
otorisasi di Koperasi Karya Bhakti Nusantara sudah mencakup persetujuan
transaksi dari pengurus dan bukti yang lengkap, namun masih ada masalah
dalam penyimpanan kas yang seharusnya dilakukan di bank untuk mencegah
penyelewengan. Pengawasan yang dilakukan secara manual juga menimbulkan
celah dalam pemantauan yang lebih ketat terhadap penerimaan kas.

Selain itu, terdapat ketidakjelasan dalam kewenangan karyawan yang
berhubungan dengan transaksi keuangan. Sebaiknya, koperasi memisahkan
fungsi pencatatan dan pemrosesan transaksi untuk mencegah kesalahan dalam
pencatatan dan pengelolaan kas. Pembagian tugas yang lebih jelas dan
pemberian kewenangan penuh kepada setiap unit kerja sangat penting untuk
memperbaiki kualitas pengendalian internal dan mengurangi potensi
penyimpangan.

Secara keseluruhan, meskipun Koperasi Karya Bhakti Nusantara sudah
memiliki komponen pengendalian internal yang cukup baik, penerapannya
masih perlu dievaluasi dan ditingkatkan. SOP yang ada belum dijalankan secara
konsisten, dan proses-proses kritis seperti penerimaan kas, pelaporan, dan
pemeriksaan harus lebih terstruktur untuk menghindari kesalahan atau
kecurangan. Dengan perbaikan dalam pembagian tugas, pemisahan tanggung
jawab, dan penerapan prosedur yang lebih disiplin, diharapkan pengendalian
internal koperasi dapat berjalan lebih efektif.

CONCLUSION
Berdasarkan hasil penelitian, Koperasi Karya Bhakti Nusantara belum

sepenuhnya efektif dalam menerapkan pengendalian internal kas. Beberapa
masalah utama yang ditemukan antara lain adalah kurangnya pembagian tugas
dan kewenangan yang jelas pada bagian keuangan, tidak adanya pemeriksaan
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yang mendetail terhadap bukti-bukti transaksi, serta penggabungan tugas yang
dapat membuka peluang terjadinya pencatatan transaksi yang tidak sesuai.
Selain itu, koperasi belum menerapkan pemeriksaan mendadak dan tidak
memiliki unit khusus untuk pengendalian internal, yang berpotensi merugikan
pengelolaan kas dan mengurangi kepercayaan terhadap laporan keuangan.

Untuk meningkatkan efektivitas pengendalian internal, penulis
menyarankan agar koperasi melakukan evaluasi rutin terhadap sistem
pengendalian yang ada, serta melakukan pemeriksaan mendadak untuk
memastikan kualitas kinerja karyawan. Selain itu, koperasi juga perlu
memastikan adanya pengawas yang terpisah untuk setiap bagian atau karyawan
agar tidak terjadi kecurangan atau kesalahan dalam pencatatan. Penerapan
saran-saran tersebut diharapkan dapat memperbaiki sistem pengendalian
internal dan menjaga keberlanjutan operasional koperasi secara lebih transparan
dan akuntabel.
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